
Mengisi  Kemerdekaan  Sesuai
dengan Tuntunan Al-Quran
written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com  –   17  Agustus  Tahun  1945  adalah  tanggal  yang  sangat
istimewa  bagi  Indonesia.  Karena  pada  tanggal  tersebut  bangsa  Indonesia
memproklamirkan kemerdekaan. Dengan kemerdekaan, maka Indonesia sudah
bisa  menentukan  jalannya  kehidupan  negara  sendiri.  Kini,  ditahun  2022,
Indonesia  telah  mencapai  usianya  yang  ke-77.  Tentu  ada  hal  yang  perlu
direnungkan  kembali  yaitu  bagaimana  mengisi  kemerdekaan  yang  telah
diperjuangkan

Sebagai orang Islam, tentu dalam mengisi  kemerdekaan harus sesuai dengan
tuntunan Al-Quran. Dan berikut tuntunan Al-Quran dalam mengisi kemerdekaan.
Dalam Al-Quran Surat Al-Hajj Ayat 41 dijelaskan cara mengisi kemerdekaan

الَّذِين انْ منَّاهم ف ارضِ اقَاموا الصَةَ وآتَۇا الزكاةَ وامروا بِالْمعروفِ ونَهوا عن الْمنْرِ ۗ وله عاقبةُ
امورِ

Artinya: “Orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat makruf
dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allahlah kembali segala
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urusan”

Menurut Tafsir Jalalain, bahwa makna dari orang-orang yang telah diteguhkan
kedudukannya  dalam  ayat  di  atas  adalah  orang-orang  yang  telah  diberikan
pertolongan  oleh  Allah  kepada  mereka  sehingga  mereka  dapat  mengalahkan
musuh-musuhnya.

Dalam tafsir  Ibnu  Katsir  dijelaskan  bahwa ayat  ini  turun  berkenaan  dengan
keadaan sahabat Ustman bin Affan. Sahabat Ustman bin Affan berkata ayat ini
diturunkan berkenaan dengan kami (para sahabat). Kami telah diusir dari rumah
kami tanpa alasan yang benar, melainkan hanya karena kami beriman bahwa
Allah adalah Tuhan kami. Kemudian Dia meneguhkan kedudukan kami di suatu
negeri,  maka  kami  mendirikan  salat,  menunaikan  zakat,  dan  memerintahkan
berbuat kebajikan serta mencegah dari perbuatan mungkar, dan kepada Allahlah
dikembalikan  semua urusan.  Ayat  ini  diturunkan berkenaan dengan aku dan
sahabat-sahabatku.

Ayat  ini  jika  dikontekstualkan  tentu  merupakan  ayat  tentang  upaya  mengisi
kemerdekaan.  Dalam  ayat  ini  diceritakan  bahwa  cara  mengisi  kemerdekaan
adalah dengan menjalankan shalat,  menunaikan zakat,  berbuat  kebaikan dan
mencegah kemungkaran serta mengembalikan segala urusan hanya kepada Allah.

Semoga nikmat kemerdekaan ini bisa kita syukuri dengan menjalankan apa yang
dituntunkan Al-Quran kepada kita. Wallahu A’lam Bishowab


